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Abstract: The research aims to examine the effect of academic resilience on
student engagement of prospective teacher students during the transition from
online to offline learning. An explanatory survey with a quantitative approach
was used in this research. The sample consisted of 376 students (23% male and
77% female) from prospective teacher students with the 2019-2021 entry range.
The research instruments used were the Academic Resilience Scale (ARS-30)
from Cassidy and the Student Engagement Scale from Gunuc and Kuzu, with
some modifications. Data analysis techniques used descriptive statistical
analysis and inferential statistics. The results showed that there was a significant
effect of academic resilience on student engagement (p<0.05) and had an
influence contribution (R2) of 57.2%. The findings of this study indicated that a
high level of student involvement could optimize the learning process, and
student engagement would be stronger if it were supported by high academic
resilience, particularly during the transitional learning period following the
pandemic.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh resiliensi akademik
terhadap keterlibatan mahasiswa calon guru selama masa transisi pembelgjaran
online menjadi offline. Metode penelitian yang digunakan adalah survey
explanatory dengan pendekatan kuantitatif. Sampel terdiri dari 376 mahasiswa
(23% laki-laki, 77% perempuan) dari mahasiswa calon guru Universitas
Siliwangi dengan rentang masuk 2019-2021. Intsrumen penelitian yang
digunakan yaitu Acamedic Resilience Scale (ARS-30) dari Cassidy serta
Student Engagement Scale dari Gunuc dan Kuzu dengan beberapa modifikasi.
Teknis analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan resiliensi akademik terhadap keterlibatan mahasiswa p<0,05) dan
memiliki kontribusi pengaruh (R2) sebesar 57,2%. Hasil penelitian ini
memberikan informasi bahwa proses pembelajaran dapat berjalan maksimal
melalui tingkat student engagement yang baik, serta student engagement akan
semakin kuat jika didukung dengan resiliens akademik yang tinggi, terlebih
pada proses pembelgjaran transisi pada masa post-pandemic.
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Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terdampak oleh adanya pandemi Covid-

19, sekitar 1,6 miliar atau 98% populasi siswa didunia telah terpengaruh oleh penutupan
Lembaga Pendidikan akibat adanya Pandemi Covid-19 (UNESCO, 2021). Data BPS
menunjukan sekitar 8,9 juta mahasiswa di Indonesia (BPS, 2021) harus berpindah dari
metode pembel gjaran tatap muka menjadi pembelgjaran jarak jauh (Rasmitadila et al., 2020).
Perubahan metode pembelgaran yang terjadi khususnya pada satuan Pendidikan Tinggi,
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mengakibatkan adanya peningkatan signifikan dalam penggunaan teknologi untuk melakukan
penggjaran dan pembelgaran. Kumar et a (2021) menjelaskan bahwa transisi pembelgaran
menjadi jarak jauh telah menimbulkan tantangan baik bagi dosen maupun mahasiswa.

Tantangan tersebut semakin terasa saat munculnya ketidakpastian dalam metode
pembelgjaran yang akan dilakukan, hal ini dikarenakan situasi pandemi yang belum pulih
seutuhnya. Nurmala et. a (2020) menambahkan ketidakpastian metode pembelgaran dapat
menjadi sumber stressor yang dimiliki mahasiswa. Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa
stressor yang dialami mahasiswa terkait perubahan-perubahan metode pembelgjaran di masa
pandemi Covid-19 berdampak pada student engagement meliputi konsetrasi belgjar yang
kurang, kesulitan dalam memahami materi dan pengerjaan tugas, kurangnya interkasi dosen
dan mahasiswa, gangguang jaringan internet, atau pembatalan perkuliahan (Hill & Fitzgerald,
2020). Ketidakpastian atau transisi yang terjadi terus menerus memberikan dampak nyata
dikalangan mahasiswa yang mengakibatkan penurunan student engagement dalam proses
belgjar. Oleh karena itu, perubahan dan tantangan yang ada menuntut mahasiswa memiliki
resiliensi, dimana mahasiswa yang memiliki resiliensi yang positif dapat beradaptasi dengan
keadaan akademik yang berubah dengan cepat (Rodriguez-Fernandez et a., 2018) serta
memiliki kemampuan yang terampil dalam mengatasi stres akademik (Stallman, 2010).

Resiliensi secara luas didefiniskan sebagal proses, kapasitas, atau hasil dari adaptasi
yang berhasil meskipun keadaan menantang (Ahmed et a., 2018), resiliensi juga merupakan
suatu hal yang mampu memberikan individu kekuatan psikologis untuk mengatasi stress dan
kesulitan. Psikolog percaya bahwa individu yang tangguh lebih sigp untuk menangani
kesulitan dan merekonstruksi hidup mereka setelah berjuang. Radhamani (2021) menjelaskan
resilienss dalam konteks akademik atau bisa disebut sebagai resiliens akademik yaitu
kemampuan mahasiswa untuk menangani secara efisien kemunduran akademik, kecemasan
dan tekanan belgar. Selaras dengan pendapat Ahmed (2018) bahwa resiliensi akademik
mengacu pada kemampuan mahasiswa untuk mempertahankan motivas dan fokus meskipun
mengalami stress akademik dan kesulitan dalam pendidikan.

Resiliensi akademik adalah proses dinamis dan berkembang di mana mahasiswa
memperoleh pengetahuan, kemampuan dan keterampilan untuk membantu mereka
menghadapi masa depan yang tidak pasti dengan sikap positif, kreativitas dan optimisme, dan
dengan mengandalkan sumber daya mereka sendiri (Ayala & Manzano, 2018). Resiliens
akademik menunjukkan bahwa mahasiswa mencapal hasil akademik yang baik meskipun
mereka menghadapi kesulitan (Mallick & Kaur, 2016). Secara umum, resiliensi dalam
konteks akademik diidentifikasi sebagal kemampuan mahasiswa untuk berhasil menangani
hambatan, tekanan dan tantangan dalam pengaturan kampus. Resiliens juga mampu
memberikan kemungkinan tinggi untuk mencapa kesuksesan akademik dan prestas
walaupun terjadi kesulitan lingkungan yang dipengaruhi oleh karakter, kondisi dan
lingkungan belgjar.

Terlepas dari lingkungan belgjar yang berbeda, keterlibatan mahasiswa telah menjadi
fokus dari banyak studi pendidikan sebelumnya karena korelasinya dengan hasil belgar.
Fredricks et a., (2019) menyatakan bahwa syarat utama untuk berhasil mencapa target
pembelgaran pada pendidikan tinggi adalah student engagement. Bond et, a (2020)
menambahkan mahasiswa yang lebih terlibat dalam lingkungan akademiknya dianggap Iebih
mungkin berhasil secara akademis. Menurut Christenson et al., (2012) student engagement
pada aspek akademik mengacu pada keaktifan mahasiswa dalam pendidikan, menunjukan
sikap efektif dan komitmen mahasiswa terhadap tujuan pendidikan dan pembelgaran, serta
merupakan aspek penting untuk mencapai hasil belgjar yang tinggi seperti prestasi akademik.
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Sudent engagement juga akan berdampak pada hasil belgar serta kualitas Pendidikan.
Kumar (2021) mengasumsikan bahwa semakin banyak usaha dan waktu yang dihabiskan
mahasiswva dalam kegiatan pendidikan maka semakin besar kemungkinan mereka untuk
menjadi |ebih berpengetahuan.

Sudent engagement pada pendidikan tinggi adalah konstruksi kompleks yang
umumnya dipahami sebagali upaya yang diinvestasikan mahasiswa dalam kegiatan belgjar
dan ditemukan kemudian dibentuk oleh beberapa faktor dan interaksi dengan lingkungan
belgar. Student engagement mengacu pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam pembelgaran
dan kegiatan akademik mereka di kampus serta dapat dikonseptualisasikan sebagai konstruksi
tiga dimens, termasuk elemen perilaku, afektif, dan kognitif yang membentuk dasar
keterhubungan mahasiswa dengan kampusnya (Fredricks & McColskey, 2012).

Penelitian yang dilakukan Ahmed (2018) menguraikan bahwa resiliens akademik
menjadi lebih penting dimiliki individu yang belgjar pada tingkat pendidikan tinggi. Sejalan
dengan Vaez dan Laflamme (2008) ha ini dikarenakan mahasiswa harus berurusan dengan
kumpulan tugas kerja, tugas, proyek, dan laporan yang menjadi sangat menantang bagi
banyak mahasiswa. Resiliensi akademik berkaitan dengan bagaimana mahasiswa dapat
menghadapi situasi sulit dalam pendidikan (Portnoy et al., 2018). Resiliensi tersebut dicirikan
sebagal kemampuan untuk mengatasi kesulitan dalam keadaan pendidikan yang kurang baik
dalam konteks adanya transisi metode pembelgjaran (Shin & Kim, 2017). Sehingga resiliensi
mempengaruhi kualitas pendidikan dan peningkatan keseluruhan individu dalam berbagai
disiplin ilmu (Noland & Richards, 2014). Resiliens akademik dapat berubah-ubah karena
terbentuk dari perkembangan dan interaksi yang dimiliki individu denagn lingkungan
akdemik (Southwick et a., 2014). Resiliens memiliki tiga aspek fundamental yaitu
kemampuan mengubah dan menyesuaikan diri sebagai sesuatu yang dibutuhkan, kemampuan
menjadi "elastis’ dan memantul kembali dengan cepat dari perubahan, kesulitan, atau
batasan, dan kemampuan untuk tetap percayadiri dan kuat setelah perubahan (Schelviset al.,
2014).

Penelitian ini bertujuan untuk menganailisis pengaruh resiliensi akademik terhadap
keterlibatan mahasiswa calon guru khususnya pada pendidikan tinggi, selama proses transisi
pembelgaran dari online menjadi pembelgaran tatap muka kembali. Penelitian ini penting
dilakukan pada pendidikan tinggi karena pada masa transiss pembelgjaran akibat adanya
pandemi, mahasiswa tidak hanya dihadapkan pada transisi perubahan dari siswa SMA
menjadi mahasiswa namun juga perubahan dari lingkungan pembelgjaran online menjadi
pembelgaran tatap muka. Mengingat mahasiswa berurusan dengan kumpulan tugas, proyek,
ataupun laporan yang menantang.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan survey explanatory dengan pendekatan
kuantitatif. Junk (2013) menjelaskan bahwa metode survey explanatory merupakan metode
penelitian yang mengeksplorasi mengapa sesuatu terjadi ketika informasi yang tersedia
terbatas. Creswell (2018) menyatakan bahwa kuantitaif digunakan sebaga metode penelitian
yang dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis data yang terstruktur dan dapat
direpresentasikan secara numerik, sehingga mampu membangun akurasi dan pengukuran
yang andal yang memungkinkan statistik analisis. Adapun kerangka penelitian yang
digunakan seperti gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Mahasiswa dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan di Universitas Siliwangi
dijadikan sampel pada penelitian, Iebih spesifikanya yaitu mahasiswa yang masuk tahun 2019
— 2021 dan masih aktif hingga tahun 2022, karena mahasiswa tersebut mengalami masa
ketidakpastian antara kegiatan pembelgjaran luring ataupun daring. Berdasarkan data dari
PDDikti bahwa jumlah mahasiswa FKIP rentang tahun masuk masuk 2019 — 2021 sebanyak
6186 mahasiswa (PD.Dikti), pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik rumusan
Slovin sehingga diperlukan 376 mahasiswa sebagai responden. Responden tesebut terdiri dari
77% perempuan dan 23% laki-laki. Responden diambil dengan Teknik sampel acar sederhana
berasal dari 10 jurusan di FKIP-UNSIL yang terdiri dari Jurusan Pendidikan Fisika (21),
Jurusan Pendidikan Segjarah (26), Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia (39), Jurusan
Pendidikan Jasmani dan Olahraga (63), Jurusan Pendidikan Matematika (48 orang), Jurusan
Pendidikan Bahasa Inggris (44), Jurusan Pendidikan Ekonomi (36), Jurusan Pendidikan
Masyarakat (32), serta Jurusan Pendidikan Biologi (36).

Instrumen penelitian ini menggunakan angket berupa google form yang terdiri dari 51
item pernyataan. Penelitian ini menggunakan dua skala pengukuran yaitu resiliensi akademik
dan student engagement. Resiliensi akademik menggunakan Acamedic Resilience Scale dari
Cassidy (2016)dengan tiga subskala yaitu perseverance, reflecting and adaptive hel p-seeking,
serta negative affectand emotional response. Sedangkan student engagement menggunakan
skala pengukuran dari Gunuc dan Kuzu (2015) yang terdiri dari empat indikator yaitu campus
engagement, cognitive engagement, emotional engagement, dan behavioral engagement.
Skala pengukuran menggunakan Skala Likert 5 poin (1="Tidak Pernah”, 5="Selalu”). Data
yang diperoleh kemudian diolah dengan bantuan software IBM SPSS 27, selanjutnya
dianaliss dengan menggunakan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif, dan
statistik inferensial. Academic resilience scale dan student engagement dengan koefisien
realibitas 0.915.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil analisis data deskriptif dari varibagl yang digunakan yaitu resiliensi akademik
dan student engagement akan dijelaskan mengenai mean dan standar deviasi, seperti yang
ditunjukan padatabel dibawah ini :
Table 1. Hasll Analisis Deskriptif
Empirical Empirical Std. Hypotetical Hypotetical

VETEIE Mean Deviation Mean Std. Deviation e
Academic Resilience 62.68 7.660 48 10.666 Average
Student Engagement  140.56 16.071 105 23.333 Average

Tabel 2. Kategori Skor Responden
Category Academic Resilience Student Engagement
Very High 46.5 % 53.5 %
High 42.6 % 40.2%
Average 10.1% 53%
Low 5% 8%

Jernal Paedagegy \VOI. 10. No. 1 : Januari 2023 Copyright © 2023, The Author(s) 160



Jur nal Paedagogy: Vol. 10 No. 1 : Januari 2023
Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan E-ISSN: 27125274f§g
https.//e-journal .undikma.ac.id/index.php/pedagogy/index Pp.

Email: paedagogy@undikma.ac.id

Very Low 3% 3%
Total 100% 100%
Berdasarkan data dari tabel 2, ditemukan bahwa resiliensi akademik dapat dikategorikan
dengan 46,5% sangat tinggi, 42,6% tinggi, 10,1% rata-rata, 5% rendah, dan 3% sangat
rendah. Sedangkan untuk variable student engagement tergolong sangat tinggi 53,5%, tinggi
40,2%, rata-rata 5,3%, rendah 8%, dan sangat rendah 3%.

Pengujian hipotesis dilakukan setelah data yang didapat melalui pengujian asumsi
klasik yaitu uji normalitas dengan pendekatan Kolmogorov-Smirnov didapatkan distribusi
normal untuk kedua variable pendlitian (p > 0,05). Uji linearitas antara resiliensi akademik
dan student engagement ditemukan yaitu Fpiwng 1,151; p > 0,256 dapat disimpulkan bahwa
adan hubungan linear secara signifikan. Uji multikolinearitas didapatkan VIF 1,000 < 10 dan
tolerance 1 < 10, artinya tidak terjadi mutikolinearitas. Pada pengujuan autokorelasi dengan
pendekatan Durbin-Watson menunjukan nilai d=1,836 ; dL=1,806; dU=1,815 skor tersebut
sesuai dengan pedoman 1,815 < 1836 < 2,185 (dU , d , 4-dU) sehingga tidak terjadi
autokorelasi. Setelah melakukan uji asumsi klasik, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan
menggunakan regresi linier. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi

Variable F Frab R? p
Academic Resilience 500.751 3.86 0.572 0.000
Student Engagement

Berdasarkan tabel 3, ditemukan bahwa resiliensi akademik berperan signifikan dalam student
engagement (F=500,751; p < 0,05) dengan demikian hipotesis diterima. Nilai R? menunjukan
pengertian bahwa perilaku student engagement dipengaruhi sebesar 57,2% oleh resiliensi
akademik yang dimiliki mahasiswa, sedangkan sisanya yaitu 42,8% disebabkan oleh faktor
lainnya.

Tabel 4. Results of Model Regression Analysis

Variable Beta T Tiable D
Academic Resilience
Student Engagement 1.569 22.377 1.6455 0.000

Berdasarkan tabel 4. bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variable resiliens
akademik terhadap student engagement (T = 22,377; p < 0,005) artinya hipotesis dalam
penelitian ini diterimayaitu bahwaresiliensi akdemik mempengaruhi student engagement.

Hasil statistik yang ada mendukung hipotesis bahwa adanya pengaruh resiliens
akademik yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap student engagement, berdasarkan analisis
regresi bahwa hipotesis penelitian ini diterima dengan kontribus R2 sebesar 0,572 yang
artinya resiliens akademik dapat meprediksi student engagement dalam transisi perkulihan
dari online ke luring hingga 57,2 % sedangkan statistik dsekripftif menunjukan bahwa
resiliens: akademik dan student engagement yang dimiliki mahasiswa pada masa transis
pembel g aran berada pada kategori sedang.

Temuan penelitian ini selaras dengan Romano, et.al (2021) bahwa resiliensi akademik
mampu mempengaruhi  student engagement ketika menghadapi tuntutan di kampusnya.
Penelitian lainnya yaitu Martin (2015) bahwa mahasiswa dengan resiliens akademik yang
tinggi akan lebih terlibat dalam kegiatan di pembelgaran dikampusnya. Sepeti salah satu
faktor student engagement yang dinayatakan oleh Gunuc (2015) yaitu behaviour engagement
mengacu pada seberapa terlibat mahasiswa dalam kegiatan belgar dalam hal perhatian,
partisipasi, usaha, intensitas, atau ketekunan. Sinarta et a, (2015) behaviour engagement juga
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mencakup berbagai perilaku di kampus dari sekedar tampil sampai aktif berpartisipasi dalam
kegiatan akademik atau nonakademik. Knopf et a. (2021) yang juga melaporkan bahwa
behavioral engagement ditandai dengan interaksi siswa dengan teman sekelas, kerja tim,
kolaboratif dan soft skill. Hal ini perkuat oleh Ahmed (2018) bahwa secara akademis
mahasiswa yang memiliki resiliensi yang tinggi mampu meningkatkan student engagement
yang dimiliki. Disatu sisi, temuan tersebut menunjukan bahwa mahasiswa yang mampu
mengekpresikan kekuatan untuk mengangani kesulitan akademiknya, tantangan dan
mempertahankan resilienss akademiknya maka akan mampu untuk mepresdiks student
engagement.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa mahasiswa calon guru memiliki tingkatan
resiliens: akademik yang dimiliki berada pada kategori sedang. Mengingat sampel yang
digunakan pada satuan pendidikan tinggi, maka pentingnya resiliensi akademik dan student
engagement sejak tingkatan pendidikan sebelumnya yaitu SMA sehingga siswa harus sering
mengerjakan banyak tugas, proyek laporan dan tugas kelas lainyya dengan tenggat waktu
sehingga mereka bisa yakin kemampuan dan kompetensi yang dimiliki untuk menangai
perlawanan dan rintangan dengan menunjukan dedikasi yang tinggi atau dengan kata lain
memiliki tingkat student engagement yang tinggi. Resiliens akademik ditandai dengan
kemampuan siswa untuk melakukan respon adaptasi terhadap situasi akademik, sehingga
mereka dapat menghadapi tuntutan akademik (Herrman et al., 2011; Rahayu et al., 2014).
Respon mahasiswa dalam menghadapi perkuliahan untuk tetap terlibat dalam
pembelgjarannya terkait dengan proses resiliens akademik. Selaras dengan penelitian
Skinner dan Pitzer (2012) yang mengungkap bagaimana keterlibatan siswa merupakan proses
resiliensi akademik yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada variable student engagement menunjukan hasi| rata-rata pada mahasiswa dalam
masa transisi pembelgaran dari kuliah online menjadi kuliah luring. Menurut Gunuc dan
Kuzu (2015) menyatakan bahwa student engagement dapat dilihat dari tiga dimens yaitu
bagaimana mahasi swa berperilaku (behaviour engagement), merasa (emotional engagement),
berpikir (cognitive engagement) serta bersosialisas (campus engagement). Analisia yang
dilakukan Afzal (2022) dengan membandingkan student engagement mahasiswa pada
pembelgarn online dan tatap muka, hasilnya menunjukan bahwa pelgar online memiliki
cognitive engagement dan emotional engagement yang rendah jika dibandingkan mahasiswa
dalam pembelgaran tatap muka. Penelitian lainnya yaitu Lup (2021) menunjukan hasil
analisis bahwa mahasiswa mengalami penurunan student engagement pada perkuliahan
online, hal ini disebabkan rendahnay kualitas interaks dengan teman sebaya jika
dibandingkan pembelgjaran secara tatap muka. Sartika (2021) menambahkan bahwa transisi
pembelgaran dari online menjadi tatap muka kembali berkonstribusi pada berkurangnya
keterlibatan mahasiswa dalam studi dan peningkatan perilaku prokrastinasi akademik.
Sehingga jika pembelgaran tatap muka berlangsung lebih lama maka student engagement
yang dimiliki mahasiswa bisalebih tinggi.

Halimah (2017) menyatakan bahwa student engagement dipengaruhi oleh faktor
internal seperti ketekunan yang secaratidak langsung terkait dengan resiliensi akademik serta
lingkungan kampus, Ortega (2021) bahwa campus engagement mengacu pada konsep
partisipasi dalam kegiatan sosial, rasa memiliki dan mengharga universitas/pendidikan
dianggap penting untuk keterlibatan dan kualitas hasil belgjar mahasiswa. Dengan kata lain
bahwa campus engagement berhubungan dengan keterikatan mahasiswa dengan lingkungan
kampusnya. Namun, dalam penelitian ini dimensi partisipasi dalam lingkup keterlibatan
kampus dipertimbangkan dalam lingkup kegiatan kampus atau kegiatan sosial di luar kelas,
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dan partisipasi dalam kegiatan di dalam kelas atau di kegiatan instruksional dianggap dalam
lingkup keterlibatan kelas.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara resiliensi akademik terhadap
keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan. Artinya hipotesis dalam penelitian ini diterima,
atau bahwa resiliens akademik berpengaruh terhadap keterlibatan mahasiswa dalam
perkuliahan pada masa transisi ini. Hasil penelitian juga menjelaskan bahwa semakin tinggi
resiliensi akademik maka semakin tinggi pula keterlibatan mahasiswa dalam perkuliahan dan
sebaliknya. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian dari Amalia dan Hendriani (2017)
yang juga menemukan bahwa resiliensi akademik memiliki pengaruh positif yang signifikan
terhadap student engagement pada pendidikan tinggi. Berdasarkan statistik deskriptif, dapat
disimpulkan bahwa partisipan dalam penelitian ini memiliki resiliensi akademik yang berada
pada kategori ratarata. Salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi akademik menurut
Herrman et a. (2011) adalah faktor demografi, usia siswa. Dalam penelitian ini, partisipan
merupakan mahsiswa yang yang masuk antara tahun 2019-2022 atau berusia 19 hingga 22
tahun. Rentang usia ini tergolong dewasa awa dan diketahui menghadapi berbagai kendala.
Hal tersebut dijelaskan oleh Pattynama dkk. (2019) bahwa mahasiswa sarjana kemungkinan
berusia antara 19 hingga 23 tahun, dikategorikan sebagal dewasa awal, dan umumnya
mengalami berbagai bentuk tantangan. Annisa (2021) menambahkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan serta memiliki pengaruh sebesar 56,6% antara resiliesni
akademik dan student engagement yang dimiliki oleh mahasiswa. Kim, et.a (2021)
menunjukan bahwa resiliens akademik memprediks student engagement namun student
engagement tidak memprediks resiliensi akademik. Studi ini mengungkapkan pentingnya
resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa yang pada akhirnya akan berimplikasi pada student
engagement. Ayala dan Manzano (2018) menunjukkan bahwa dua dimens resiliens
(ketekunan dan kemampuan adaptif) memprediksi cognitive engagement pada mahasiswa.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dan positif pada variabel resiliens akademik terhadap student engagement
dalam konteks transisi pembelgaran online menjadi tatap muka pada mahasiswa calon guru
dengan besaran 57,2%. Hasil penelitian ini memberikan informasi bagi profesional
pendidikan memberikan dukungan tambahan pada mahasiswa selama proses pengajaran.
Proses pembelgjaran dapat berjalan maksimal melalui tingkat student engagement yang baik,
serta student engagement akan semakin kuat jika didukung dengan resiliensi akademik yang
tinggi, terlebih pada proses pembelgjaran transisi pada masa post-pandemic.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dosen diharapkan untuk lebih mampu mengekploras situasi
penggjaran yang dapat mendorong keterlibatan mahasiswa calon guru dalam perkuliahan,
serta menyusun pembelgaran yang melatih ketahanan akademik mahasiswanya. Pada
mahasiswa dengan adanya transis dari siswa menjadi mahasiswa yang diiringi dengan
transis metode pembelgjaran dari online menjadi pembelgaran tatap muka sehingga perlu
adaptasi yang extra. Sedangkan untuk satuan pendidikan tinggi, mampu menyusun kebijakan
yang berpihak pada pembelgaran yang menuntut adanya keterlibatan tinggi pada mahasiswa
nya sehingga mendorong mahasiswa untuk memiliki resiliensi akademik yang tinggi.
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